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BHI   : Brain Heart Infusion 
S. aureus  : Staphylococcus aureus 
CFU   : Colony Forming Unit  
DMSO   : Dimethyl Sulfoxide 
MH    : Mueller Hinton 
MIC    : Minimum Inhibitory Concentration 
MBC    : Minimum Bactericidal Concentration 
KBM    : Kadar Bunuh Minimum 
KHM    : Kadar Hambat Minimum  
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Ekstrak etanol rimpang lengkuas (Languas galanga (L.) Stuntz) memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus. Tetrasiklin memiliki 
aktivitas yang baik terhadap bakteri Gram negatif dan Gram positif. Kombinasi 
keduanya diharapkan dapat mencegah resistensi terhadap bakteri. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antibakteri Languas galanga (L.) 
Stuntz) dan efek dari kombinasi ekstrak etanol rimpang lengkuas dan tetrasiklin 
terhadap Staphylococcus aureus sensitif dan Staphylococcus aureus multiresisten. 
Rimpang lengkuas dimaserasi dengan etanol 96% sehingga didapatkan 
ekstrak etanol rimpang lengkuas. Uji pendahuluan menggunakan metode sumuran 
dengan konsentrasi ekstrak etanol rimpang lengkuas (15% dan 20%) dan 
tetrasiklin (5% dan 10%) dilakukan untuk mengetahui besarnya konsentrasi yang 
dapat menghambat pertumbuhan Staphylococcus aureus dengan zona hambat 
sebesar 10-20 mm. Konsentrasi yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk uji 
aktivitas antibakteri kombinasi ekstrak rimpang lengkuas dan tetrasiklin dengan 
perbandingan 25:75 (5 L ekstrak dan 15 L terasiklin), 50:50 (10 L ekstrak dan 
10 L tetrasiklin), dan 75:25 (15 L ekstrak dan 5 L tetrasiklin). Analisis hasil 
kombinasi ekstrak etanol rimpang lengkuas dan antibiotik tetrasiklin dilakukan 
dengan mengukur zona jernih di sekitar sumuran kemudian dibandingkan dengan 
kontrol. 
Hasil penelitian menunjukan kombinasi ekstrak etanol rimpang lengkuas 
dan tetrasiklin pempunyai aktivitas antibakteri terhadap S. aureus sensitif dan      
S. aureus multiresisten. Pada perbandingan kombinasi 50:50 dan 75:25 diameter 
zona hambat yang didapatkan lebih besar daripada diameter ekstrak dan tetrasiklin 
tunggal. Sehingga efek yang ditimbulkan dari aktivitas antibakteri kombinasi 
ekstrak etanol rimpang lengkuas dan tetrasiklin menunjukkan efek sinergis.  
 
 
Kata kunci: Languas galanga (L.) Stuntz, tetrasiklin, Staphylococcus aureus 
sensitif, Staphylococcus aureus multiresisten. 
 
 
